
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pengorganisasi adalah bagian dari fungsi manajemen yang dapat 

diimplemetasikan pada berbagai aspek tatanan sosial, baik itu lembaga formal 

ataupun nonformal salah satunya adalah lembaga pendidikan pesantren. Pesantren 

pada awalnya terbentuk atas dasar inisiatif seorang tokoh masyarakat  yang 

bersifat independen. Selain itu, pesantren di Indonesia merupakan  dakwah Islam 

tertua yang ada di Pulau Jawa. Pondok pesantren, memiliki peran yang sangat 

besar sebagai lembaga dakwah Islam yang memiliki karakteristik tersendiri yang  

menjadi ciri khas pesantren itu sendiri. Kendati demikian, mayoritas pondok 

pesantren menempatkan posisinya sebagai institusi yang berperan dalam 

meyiarkan ajaran Islam. 

Sejalan dengan perkembangan dan kemajuan zaman, dalam aspek 

manajemen sebagian pondok pesantren mendapati kemajuan terutama dalam 

bidang pengorganisasian dan pengadministrasian pengelolaan keuangan. 

Perkembangan ini berawal dari beberapa kasus seperti perubahan otoriter-

paternalistik, kediplomatik partisipatif, atau dari laizess faire ke demokratis 

(Haedari, 2004:4). Kasus lain, beberapa pesantren sudah mulai membentuk badan 

organisasi internal, misalnya membentuk bidang yang mengorganisir kegiatan-

kegiatan pondok pesantren seperti menentukan jadwal pengajian, jadwal piket, 

majelis taklim, kebutuhan asrama, dan sebagainya. Tipe pondok pesantren jenis 

ini, pembagian kerja yang dilakukan antar unit berjalan dengan baik, akantetapi 



 

 

tetap tidak dapat  dielakan lagi  bahwa kiai memiliki otoritas kewenangan penuh. 

Akan tetapi, implementasi pengorganisasian dalam pesantren masih belum 

sepenuhnya merata dikalangan pesantren, terutama pesantren-pesantren salafiyah 

yang masih mempertahanka pola-pola tradisional. Penetapan manajemen yang 

masih konvensional dikalangan pondok pesantren terjadi di karenakan kekurangan 

sumber daya manusia yang unggul dan profesional. Misalnya, di beberapa 

pesantren struktural pesantren seperti pimpinan yayasan, guru, staf kepengurusan, 

dan unit-unit kerja lainya tidak ada pemisahan yang jelas diantaranya serta masih 

terdapat beberapa unit yang belum berjalan sesuai aturan baku organisasi. Hal ini, 

didasari masih kuatnya pigur sentral kiai sebagi pemegang tertinggi kebijakan 

pondok pesantren. 

Keadaan pengorganisasian manajemen pesantren, jika dilihat dari sudut 

pandang manajemen moderen memang tidak sesuai. Namun, pandangan seperti 

ini tidak sepenuhnya slalah. Sebab, kultur manajemen pengorganisasian pesantren 

yang tradisional berbeda dengan pola organisasi moderen. Misalnya, pola 

hubungan manajemen moderen yang impersonal menjadi tidak berlaku di pondok 

pesantren dikarenakan pola hubungan yang digunakan di pondok pesantren adalah 

hubungan personal yang begitu lekat. Contoh lain, bantuan yang diberikan 

masyarakat kepada pesantren sering kali tanpa perencanaan dan perjanjian yang 

disertai dengan bukti hitam diatas putih. 

Kompleksitas dalam permasalahan ini mengakibatkan ketidakstabilan 

antara normativitas dan kondisi objektif pondok pesantren, termasuk di dalam 

implementasi pengorganisasian. Akan tetapi tidak arif rasanya jika kondisi seperti 



 

 

ini dibiarkan terus menerus. Disini, implementai pengorganisasian pondok 

pesantren harus mempertimbangakan serta mengakomodasi kondisi yang ril di 

pondok pesantren. Begitupun Implementasi pengorganisasian yang terjadi di 

Pondok Pesantren Al-Ma’munul Hamiddiyah yang masih menerapkan manajemen 

organisasi yang tradisional. 

 Pondok pesantren melakukan pengembangan dakwah melalui berbagai 

cara dan metode untuk menghadapi tantangan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Mengakibatkan mau tidak mau pesantren harus mampu menjalankan 

pengorganisasian secara moderen yang mampu mengoptimalkan kinerja pesantren 

dalam mencetak da’i profesional lulusan pesantren yang memiliki keahlian dan 

memiliki keunggulan, sehingga terciptalah santri yang berkualitas yang menjadi 

nilai lebih bagi pesantren. 

Pengorganisasian menjadi salah satu kelemahan yang terdapat pada 

pegelolaan Pondok Pesantren Al-Ma’munul Hamiddiyah yang masih memegang 

paham bahwa pondok pesantren merupakan lembaga dakwah tradisional, 

sehingga penerapan pengelolaan manajemen dakwah tidak menjadi hal serius 

yang diperhatikan karena pola pengelolaan pondok pesantren tergantung pada 

keputusan pimpinan pesantren. 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat penulis temukan  permasalahan 

yang menjadi fokus penelitian terkait fungsi pengorganisasian yang diterapkan di 

Pondok Pesantren Al-Ma’munul Hamiddiyah. Dari fokus penelitian tersebut, 

diajukan pertanyaan penulis sebagai berikut: 



 

 

1. Bagaimana penentuan kegiatan santri dan sumber daya manusia untuk 

pengurus di Pondok Pesantren Al- Ma’munul Hamiddiyah dalam 

meningkatkan kualitas santri? 

2. Bagaimana perancangan dan pengembangan organisasi di Pondok 

Pesantren Al- Ma’munul Hamiddiyah dalam meningkatkan kualitas santri? 

3. Bagaimana penempatan dan penugasan tanggung jawab kepada setiap 

individu/pengurus di Pondok Pesantren Al-Ma’munul Hamiddiyah dalam 

meningkatkan kualitas santri? 

4. Bagaimana pendelegasian wewenang kepada pengurus di Pondok 

Pesantren Al-Ma’munul Hamiddiyah dalam meningkatkan kualitas santri? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana  proses penentuan kegiatan santri dan 

sumber daya manusia untuk pengurus di Pondok Pesantren Al- Ma’munul 

Hamiddiyah dalam meningkatkan kualitas santri. 

2. Untuk mengetahui perancangan dan pengembangan organisasi di Pondok 

Pesantren Al- Ma’munul Hamiddiyah dalam meningkatkan kualitas santri. 

3. Untuk mengetahui penempatan dan penugasan tanggung jawab kepada 

setiap individu/pengurus di Pondok Pesantren Al-Ma’munul Hamiddiyah 

dalam meningkatkan kualitas santri. 

4. Bagaimana pendelegasian wewenang kepada pengurus di Pondok 

Pesantren Al-Ma’munul Hamiddiyah dalam meningkatkan kualitas santri? 

 



 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan Teoritis dalam penelitian ini, untuk merencanakan 

penyempurnaan serta perbaikan dalam kegiatan atau proses pengorganisasian 

yang ada di Pondok Pesantren Al-Ma’munul Hamiddiyah yang berlokasikan di 

Kp. Bihbul Ds. Bantarkalong Kec. Cipatujah Kab. Tasikmalaya Prov. Jawa Barat. 

Sehingga dengan dilakukanya penyempurnaan ini, Pondok Pesantren Al-

Ma’munul Hamiddiyah mampu menjalankan pengorganisasian dengan baik maka 

dari itu, proses pelaksanaan kegiatan dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. 

2. Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis dari penelitian ini, yaitu dapat mengetahui pelaksanaan 

pengorganisasian dalam kegiatan pesantren serta dapat menjadi sumbangsih 

pemikiran khususnya bagi Pondok Pesantren     Al-Ma’munul Hamiddiyah dalam 

pelaksanaan fungsi pengorganisasian yang dapat mengoptimalkan pelaksanaan 

kegiatan pesantren. 

E. Tinjauan Pustaka  

1. Penelitian Sebelumnya 

Dari sekripsi Arif Rahman Ramadhan dengan judu “Implementasi Fungsi 

Pengorganisasian Pondok Pesantren” (Studi Deskriptip di Pondok Pesantren 

Ashiddqiyah Batu Ceper Tanggerang dan Pondok Pesantren Darunnajah Ulujami 

Jakarta Selatan. Tahun 2011). Hasil analisis data dan penelitan langsung di 

Pondok Pesantren Ashiddqiyah dan Pondok Pesantren Darunnajah terkait fungsi 

pengorganisasian yang diterapkan penulis dapat menemukan prbedaan dalam 



 

 

masalaha pembagian kerja, hirarkhi, departementasi dan koordinasi pengurus 

pesantren. 

Kemudian dari sekripsinya Misbakhul Munir yang berjudul “Implementasi 

Fungsi Pengorganisasian Pondok Pesantren Al-Ishlah Kabupaten Lampung 

Selatan” hasil temua yang didapat peneliti menemukan bahwa, fungsi 

pengorganisasian yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-Ishlah kurang baik 

dikarenakan terjadinya ketimpangan dalam pembagian tugas pokok dan fungsi 

seperti divisi pendidikan melekukan tugas divisi kesehatan, kurangnya SDM yang 

unggul, dan tidak adanya partisipasi manajemen dalm merekrut personil yanga 

ada di pesantren. Jadi peneliti menyimpulkan bahwa fungsi pengorganisasian 

Pondok Pesantren Al-Islah masih belim berjalan dengan optimal.  

2. Landasan Teori 

a. Implementasi 

Implementasi dapat diartikan sebagai pelaksanaan. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) implementasi dimaknai sebagain penerapan. 

Sedangkan menurut Schubert dalam Usman, (2002:70) mengemukakan 

bahwa implementasi adalah “sistem rekayasa”. Sedangkan menurut Browne 

dan Wildavsky dalam Firdanti, (2018:34) menyebutkan bahwa implementasi 

yaitu sebuah perluasan aktifitas yang saling menyesuaikan antara satu sistem 

dengan sistem lain. 

Menurut Rifley dam Franklin (1986:148) implementasi adalah 

pelaksanaan kegiatan setelah undang-undang dibentuk dan mendelegasikan 

wewenang atau memberikan otoritas program, kebijakan, keuntungan atau 



 

 

sebuah tindakan nyata. Selain itu Implementasi juga dapat diartikan seebagai 

apa saja yang dilakukan oleh seorang yang disebut implementator, terutama 

para individu yang memiliki tanggungjawab untuk menjalankan suatu 

program organisasi. 

Menurut Guntur Setiawam (2004:39) implementasi adalah perluasan 

aktivitas (expansion of activity) yang masih memiliki keterkaitan dan 

kesesuaian dengan proses interaksi antara pelaksanaan dan tujuan. Tindakan 

yang dilakukan untuk mencapai kesesuaian tersebut, dibutuhkan birokrasi 

yang berpengaruh untuk keberhasilan organisasi. 

Setelah mengetahui beberapa teori diatas, dapat diketahui bahwa 

implementasi merupakan suatu pelaksanaan yang di dalamnya terdapat aksi 

atau tindakan dan korelasi antar sistem. Hubungan antar sistem inti dan 

sistem interaksi antara bagian satu dengan yang lain, dan itu menunjukan 

bahwa implementasi bukan hanya aktivitas saja melainkan suatu kegiatan 

yang terencana dan terorganisir yang dikerjakan dengan sungguh-sungguh 

berdasarkan pendom tertentu yang telah ditetapkan. Dan inti dari 

implementasi yaitu, oprasionalisasi kegiatan untuk mencapai tujuan 

organisasi.  

b. Fungsi Pengorganisasian 

Fungsi menurut wikipedia bahasa indonesia secara istilah yaitu 

sekumpulan aktivitas yang digolongkan berdasarkan sifat dan pelaksanaanya, 

sedangkan fungsi menurut bahasa dalam linguistik adalah suatu metode untuk 

mencapai suatu tujuan (https://kbbi.web.id, diakses tanggal 17 Oktober 2020, 

https://kbbi.web.id/


 

 

pukul 07:30). Dan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) fungsi 

adalah tugas, peran, keguanaan dan jabatan (https://id.m.wikipedia.org, 

diakses tanggal 17 Oktober 2020,, pukul 07:36). 

Pengertian fungsi diatas, senada dengan arti fugsi yang dikemukakan 

oleh Sutarto dalam Haslina, (2008:22)yang mendefinisikan fungsi ya rincian 

tugas yang memiliki jenis yang sama dan saling berkaitan yang harus 

diselesaikan oleh karyawan sesuai dengan sifat dan pelaksanaanya.  

Pengorganisasian (Organizing) merupakan salah satu aspek terpenting 

dalam manajemen, hal tersebut dapat dilihat dari pendapat para pakar 

manajemen sebagai manajemen: 

F. Langkah-Langkas Penelitian 

1. Penetuan Lokasi Penelitian 

Lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah Pesantren Al-Ma’munul 

Hamiddiyah yang beralamatkan di JL. Raya Cipatujah, Kp. Bihbul Desa. 

Bantarkalong Kec. Cipatujah Kab. Tasikmmalaya Provinsi Jawa Barat. 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan cara menggambarkan hasil 

penelitian terkait fenomena sosial dengan lebih spesifik (Siyoto, 2015:120). 

3. Jenis Data Penelitian 

Jenis data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk memecahkan 

permasalahan pada saat penelitian di lapangan yaitu penelitian kualitatif. Data-

data yang akan dicari tentunya terkait permasalahan yang sudah dirumuskan 

https://id.m.wikipedia.org/


 

 

dalam rumusan masalah diatas. Adapaun rincian permasalahnya yaitu; bagaimana 

pelaksanaan fungsi pengorganisasin di Pondok Pesantren Al-Ma’munul 

Hamiddiyah dari mulai penentuan kegiatan santri dan SDM untuk pengurus 

pesantren, perancangan dan pengembangan yang dilakukan oleh pimpinan 

pesantren serta penugasan dan pendelegasina wewenang kepada setiap individu. 

4. Sumber Data Penelitian 

Semua data penelitian ini, sumber utamanya dari data primer dan data 

sekunder yang berhasil penulis kumpulkan diantaranya yaitu: 

a. Data Primer 

Data prime (primary source) yaitu suatu asal sebuah data yang 

menyediakan data sekunder (Churchiil. 2001:219). Sumber data primer, 

yaitu sumber data dari hasil informasi tertentu. Yang didapatkan oleh 

seseorang mengenai permasalahan yang akan diteliti (Sadiah, 2015:87) 

tambahanya seperti catatan hasil wawancara dan observasi lokasi. Maka 

dari itu, data primer dalam penelitian ini adalah implementasi fungsi 

pengorganisasian di Pondok Pesantren              Al-Ma’munul Hamiddiyah 

kec. Cipatujah yang terdiri dari: Pimpinan Pondok Pesantren, Dewan 

Santri, Ro’is dan Ro’isah, penguru santri dan santriah serta sample dari 

santri putra dan santri putri. Pemilihan narasumber ini, berdasarkan pada 

asumsi bahwa mereka memiliki beginning posisi di kepengurusan 

pesantren dengan melalui observasi dan wawancara tatap muka.  

b. Data Sekunder 



 

 

Data sekunder, dapat berupa data sekunder kasus baik kasus yang 

berupa barang, orang, binatang dan lain-lain. Sumber informasi menunjang 

(second hand) yaitu sumber yang masih berkorelasi dengan poko masalah 

penelitian di lapangan. Sumber data sekunder digunakan hanya untuk 

melengkapi data penelitian saja., oleh karena itu diperlukanya sumber-

sumber yang menjadi referensi berupa buku, laporan, jurnal, dan referensi 

lainya yang dapat menunjang kelengkapan informasi penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Dari beberapa metode dalam pengumpulan data dan informasi, salah 

satunya adalah wawancara. Memang pada awalnya wawancara tidak 

sering digunakan dalam mengumpulkan informasi. Namun, pada sekitar 

abad 20-an wawancara menjadi salah satu metode dalam mencari 

informasi yang sering digunakan dan masih populer sampai saat ini. 

menurut Nazir dalam Edi, (2016 : 3) ialah cara yang digunkana guna 

mendapakan keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab antara 

dua orang atau lebih secara langsung (tatap muka), serta menggunakan alat 

seperti panduan wawancara. 

Adapun hal yang akan di tanyakan peneliti tentunya hal mendasar 

terlebih dahulu seperti sejarah berdirinya pesantren, tujuan, visi dan misi, 

dan yang menjadi pokoknya yaitu pertanyaan yang berhubungan dengan 

implementasi fungsi pengorganisasian di Pondok Pesantren Al-Ma’munul 

Hamiddiyah Kecamatan Cipatujah.kendati demikian, narasumber yang 



 

 

akan diwawancara oleh penulis yaitu Pimpinan pesantren, Dewan Santri, 

Ro’is dan Ro’isah serta pengurus yang memiliki beginning jabatan dalam 

kepengurusan Pondok Pesantren Al-Ma’munul Hamiddiyah. 

b. Observasi 

Menurut Dewi Sadiah, (2015:84) observasi yaitu teknik pengumpulan 

data secara langsung di lapangan. Pengertian lain dari observasi adalah 

aktivitas yang dilakukan secara sistematis, terhadap gejala-gejala yang 

diteliti. Observasi bisa dilakukan secara langsung ataupun tidak langsung. 

Karena, harus dilakukan dengan ketelitian dan kecermatan, dalam 

pengamatan dan pencatatan.  

Observasi dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam mencari data 

dengan melihat langsung kondisi objektif yang sebenarnya serta dapat 

melihat bagimana pelaksanaan fungsi pengorganisasian di Pondok 

Pesantren AL-Ma’munul Hamiddiyah Kecamatan Cipatujah.  

c. Studi Dokumentasi  

Studi dokumentasi dilakukan guna memperoleh data secara tertulis 

baik dengan menganalisis literatur yang berhubungan dengan tujuan 

penelitian atau mengalisis dokumen laporan. Pengetahuan yang diperlukan 

dan masih memiliki keterkaitan dengan pokok permasalahan yang diteliti, 

yaitu mengenai data implementasi fungsi pengorganisasian di Pondok 

Pesantren Al-Ma’munul Hamiddiyah Kecamatan Cipatujah.  

 

 



 

 

6. Teknik Analisis Data 

Setelah penulis selesai mengumpulkan data, dan data pun terkumpul 

dengan lengkap selanjutnya penulis akan melakukan tahapan berikut ini: 

a. Mengumpulkan seluruh data penelitian lapangan dari hasil wawancara 

dan kajian dokumentasi. 

b. Setelah seluruh data terkumpul penulis akan melakukan 

pengklasifikasian data. 

c. Kemudian setelah data sesuai dengan jenisnya, penulis akan melihat 

apakah data tersebut relevan dan berkorelasi antar satu dengan yang 

lainya.  setelah itu barulah dianalisis sesuai fakta yang ada di lapangan. 

d. Terakhir pnulis akan menarik kesimpulan yang berdasar pada teori 

yang digunakan 

Tabel 1.1. Fungsi-Fungsi Pengorganisasian 

Fungsi-Fungsi Manajemen 

George R. 

Terry 

Perencanaan Pengorganisasian  Pelaksanaan  Pengendalian 

Henry Fayol Perencanaan  Pengorganisasian Pengarahan  

Penyatuan  

Pengendalian  

Luther Gullick Perencanaan Pengorganisasian Penyususnan  

Pengarahan  

Penyatuan  

Reporting 

Budgeting 

John F. Mee Perencanaan  Pengorganisasian Pemberina 

inspirasi 

Pengendalian 



 

 

James A.F. 

Stoner 

Perencanaan Pengorganisasian Kepemimpina

na  

Pengendalian 

Oey Liang Lee Perencanaan  Pengorganisasian  Pengarahan  

Penyatuan  

Penegndalian 

 

Dari table diatas menunjukan bahwa aspek terpenting dalam manajemen 

salah satunya adalah pengorganisasian. Pengertian pengorganisasian itu sendiri 

yaitu, pengorganisasian adalah sebuah pengaturan, pengklasifikasian dan 

penyatuan sember daya manusia untuk digerakkan dan diarahkan sesuai dengan 

rancangan organisasi yang sudah ditetapkan. Dan Pengorganisasian juga, diartikan 

sebagai rangkaian tindakan dalam mempekerjakan setiap orang untuk saling 

bekerjasama sesuai dengan tugasnya masing-masing, untuk mencapai tujuan 

organisasi dengan sasaran yang jelas (Qurtubi. 2014:3). 

Dalam Al-Qur’an juga terdapat ayat yang berkaitan dengan 

pengorganisasian yaitu dalam Al-Qur’an  As-Shaff ayat 4 yang berbunyi : 

 

Artinya: sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di 

jalan-Nya dengan barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu 

bangunan yang tersusun kokoh (QS. As-Shaff 61:4). 

 

Banyak para ahli yang mendefinisikan pengorganisasian seperti Leslie W 

Rue dan Liyod dalam Siagian, (2006:36), pengorganisasian adalah 

pengklasifikasian yang disesuaikan dengan kebutuhan organisasi dalam 

pembagian dan penempatan tanggung jawab dari setiapa kegiatan, kemudian 

dilakukan pengecekan (controling) terhadap setiap orang yang terlibat didalamnya  

guna mencapai tujuan umum organisasi. 



 

 

Sondang P Siagian (2006:37) Pengorganisan yaitu proses menentukan 

kegiatan, mengelompokan serta mengatur semua kegiatan yang diperlukan untuk 

mencapai sasaran yang tepat dan cepat. Menugaskan orang-orang dengan 

menentukan factor lingkungan dan menunjukan korelasi kewenangan yang 

diberikan kepada setiap orang yang menjadi penaggungjawab kegiatan tersebut 

Sedangkan menurut T. Hani Handoko dalam Qurtubi, (2014:3) 

pengorganisasian ialah kegiatan mengatur kerja rsama, sumber daya keuangan, 

fisik dan sumber daya manusia yang ada dalam organisasi. Sedangkan proses 

pengorganisasian sebagai proses penyusunan struktur organisasi yang disesuaikan 

dengan kebutuhan organisasi, sumber daya yang dimiliki dan lingkungan sekitar. 

Selain itu Handoko juga merincika apa saja yang menjadi fungsi pengorganisasian 

yaitu sebagai berikut: 

1. Penentuan kegiatan dan sumber daya manusia yang diperlukan guna 

mencapai tujuan organisasi. 

Penentuan kegiatan merupakan proses perincian dari setiap aktivitas 

yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi (Handoko, 1999: 

40). Sedangkan proses penentuan sumber daya manusi menurut Torrington 

dan Tan Chwee Huat dalam Hariandja, (2007:76) adalah perencanaan 

sumber daya manusia merupakan kegiatan khusus yang berkaitan dengan 

penentuan kebutuhan sumber daya manusia perusahaan baik kebutuhan 

jangka pendek maupun kebutuhan jangka panjang. Jika dalam bentuk 

oprasionalisasinya  ialah kegiatan memprediksi berapa jumlah SDM yang 

dibutuhkan oleh perusahaan atau organisasi,untuk melaksanakan tugas 



 

 

yang telah dibuat. Kemudian apa saja jenis pekerjaanya, berapa jumlah 

SDM yang tersedia dan apa yang akan dilakukan untuk dapat memastikan 

penawaran dan permintaan pada waktu bersamaan. 

Sama halnya dengan penentuan sumber daya manusia menurut 

William B. Werther and Keith Davis dalam (Hariandja, 2007:76) bahwa 

penentuan SDM merupakan proses yang sistematis untuk memprediksi 

kebutuhan pegawai (demand) dan ketersediaan (supply) pada masa yang 

akan dating baik jumlah ataupun jenisnya. Sehingga kegiatan rekrutmen, 

seleksi, pelatihan, dan aktivitas lain untuk mendapatkan SDM yang unggul 

dapat terlaksana dengan baik. 

2. Perencangan dan pengembangan organisasi atau kelompok kerja yang 

mengarah pada pencapaian tujuan organisasi.  

Menurut Diana dan Amanda, (2003:10) perancangan dan 

pengembangkan merupakan pembuatan kerangka kerja organisasi atau 

komunitas dalam skala besar. Dalam melakukan perancangan dan 

pengembangan organisasi hal utama yang harus dilakukan ialah 

mengidentifikasi secara mendalam mengenai apa yang akan menjadi fokus 

organisasi dan apapun jenis organisasinya, tetap harus memperhatikan 4-D 

yaitu; Dicovery (penemuan), Dream (impian), Desigen (rancangan), dan 

Destiny (takdir).  

 

 



 

 

3. Penempatan dan penugasan tanggung jawab kepada setiap individu atau 

pegawai. 

Penugasan atau penempatan ialah langkah selanjutnya setelah 

dilakukanya seleksi, calon pekerja yang lolos pada tahap seleksi akan 

ditempatkan pada jabatan tertentu sesuai dengan kenutuhan perusahaan 

atau organisasi serta pemberian wewenang kepada sdm tersebut 

(Hasibuan, 2009:25). 

4. Pendelegasian wewenang kepada setiap orang untuk dapat mengerjakan 

tugasnya. 

Menurut S. Prajudi Atmosudirjo dalam  Fadli, (2011:5) wewenang 

ialah kebebasan untuk melakukan suatu tindakkan, sedangkan 

pendelegasian wewenang itu sendiri adalah memberikan kekuasaan kepada 

seseorang secara sah. 

a. Pesantren 

Pesantren merupakan repsesentasi lembaga pendidikan yang 

mempunyai karakteristik tersendiri dalam aspek keilmuanya yang agung 

ataupun dari segi transmisi nilai-nilai moral umat. Seperti yang di 

kemukakan oleh Malik Fajar, (1998 :126) bahwa pesantren sudah menjadi 

(local genius) bagi bangsa indonesia sepanjang jaln perkembangan serta 

pertumbuhan pendidikan Islam samapi saat ini. 

Menurut Abdurrahman wahid dalam Rahardjo, (1995:43) pesantren 

adalah Lembaga pendidikan yang memiliki keunikan tersendiri yang dapat 

dilihat dari cara hidup yang dianut, pandangan hidup dan tatanan nilai 



 

 

yang diikuti serta hierarki kekuasaan internal tersendiri yang ditaati 

sepenuhnya. 

Peran pesantren selain sebagai lembaga dakwah, pesantren juga 

berperan sebagai lembaga pendidikan. Ada dua peran pesantren Pertama, 

pesantren memiliki peran sebagai Khaira Ummat yaitu, menjadi lembaga 

pendidikan umum yang bertujuan untuk mencetak generasi umat Islam 

yang unggul dan senjadi misioner dalam menjalankan Amar Ma’ruf Nahi 

Munkar. Kedua, sebagai lembaga yang mengkader calon-calon ulama dan 

pengembang ilmu pengetahuan Islam (Nukhtar, 2002: 45).  

b. Kualitas  

Kualitas menurut istilah dapat diartikan sebagai mutu yang menjadi 

tolak ukur baik buruknya sesuatu. Banyak para ahli yang mendefinisikan 

kualitas berdasarkan sudut pandang dari pengalaman mereka seperti, 

Joseph M. Juran dalam Witara, (2018:6) yang mendefinisikan kualitas 

sebagai suatu kesesuaian sebuah penggunaan (fitness for use), hal ini 

menandakan bahwa suatu produk atau jasa harus sesuai dengan apa yang 

diperlukan atau diharapkan oleh penggunanya. 

Adapun definisi kualitas menurut Garvin dan David dalam Walujo 

dkk, (2020:3) adalah seuatu kondisi yang mengalami perkembangan aktif 

yang berkaitan dengan produk, manusia atau tenaga kerja, proses dan tugas 

dan dengan lingkungan yang dapat memenuhi harapan manusia. 

 

 



 

 

c. Santri  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “santri” memiliki 

dua arti. Pertama, santri diartikan sebagai orang yang mendalami ajaran 

agama Islam. Kedua, santeri identik dengan orang shaleh yang dengan 

sungguh-sungguh beribadah kepada Allah SWT (https://kbbi.web.id, 

diakses tanggal 18 Oktober 2020, pukul 08;44). 

Asal usul kata “Santri” menurut pandangan Nurcholis Majid dalam 

Yasmadi, (2005:61) dapat dilihat dari dua aspek. Pertama, ada pendapat 

yang mengatakan bahwa “Santri” berasal dari kata “sastri” yaitu, sebuah 

kata dari bahasa sansakerta yang artinya melek huruf. Pendapat tersebut 

menurut Nurcholis Majid didasarkan atas kaum santri kelas literary bagi 

orang Jawa yang berusaha mendalami agama melalui kitab-kitab bertulisan 

dan berbahasa Arab.  Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa perkataan 

santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, dari kata “cantrik” berarti 

seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana guru ini pergi 

menetap.  

7. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual  ini, dibuat untuk memudahkan penulis dalam 

melaksanakan tahapan-tahapan penelitian agar lebih efektif dan efisien. 

Setelah penulis menentukan tempat penelitian yaitu di Pondok Pesantren 

Al-Ma’munul Hamiddiyah, selanjutnya penulis akan melihat bagaimana 

struktur organisasi yang ada di Pondok Pesantren            Al-Ma’munul 

Hamiddiyah setelah itu, penulis akan melakuakn penelitian terkait proses 

https://kbbi.web.id/


 

 

penentuan kegiatan dan sumber daya manusia, perancangan dan 

pengembangan pesantren, penempatan dan penugasan serta pendelegasian 

wewenag kepada pengurus pesantren.  

Dari pertanyaan diatas, maka penulis akan menemukan bagimana 

terbentuknya struktur organisasi kepengurusan Pondok Pesantren     Al-

Ma’munul Hamiddiyah. kegiatan apa saja yang ada di Pondok Pesantren 

Al-Ma’munul Hamiddiyah dalam upaya meningkatkan kualitas santri serta  

pelaksanaan fungsi pengorganisasian yang Pondok Pesantren Al-

Ma’munul Hamiddiyah untuk mewujudkan apa yang menjadi harapan dan 

tujuan pesantren. 

Berikut ini, grand desigen prosesi penelitian yang akan dilakukan 

penulis untuk menemukan jawaban terkait fungsi pengorganisasian 

Pondok Pesantren Al-Ma’munul Hamiddiyah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual Implementasi Fungsi Pengorganisasian 

 

Struktur Organisasi 

1. Proses Penentuan SDM 

2. Perancangan dan 

pengembangan  

3. Penempatan dan penugasan 

SDM  

4. Pendelegasian wewenang 

Program Kegiatan Pengurus  

 

Tujuan 

Pesantren 


